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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan literasi 

dini dan keterlibatan orang tua terhadap perkembangan bahasa anak 
usia 5–6 tahun di TK Tribakti Karangwungu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif. 

Sampel terdiri dari 20 anak yang dipilih menggunakan teknik 
pengambilan sampel total. Data dikumpulkan melalui lembar observasi 

berdasarkan indikator perkembangan bahasa, meliputi kemampuan 

mendengarkan, berbicara, penguasaan kosakata, dan keterampilan 

literasi dini. Data dianalisis menggunakan teknik analisis statistik, 
termasuk uji regresi sederhana dan regresi berganda untuk menguji 
pengaruh parsial dan simultan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada perkembangan bahasa anak-anak setelah 

pelaksanaan kegiatan literasi dini yang didukung oleh keterlibatan orang 
tua. Berdasarkan perbandingan antara skor pretest dan posttest, seluruh 

anak mengalami peningkatan tanpa adanya penurunan atau skor yang 
tetap. Selain itu, analisis statistik menunjukkan bahwa baik kegiatan 
literasi awal maupun keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan bahasa anak, baik secara parsial 
maupun simultan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan anak usia dini merupakan tahap penting dalam pembentukan 
kemampuan dasar yang meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial, dan emosional. Salah satu 

faktor yang berperan penting dalam mendukung perkembangan tersebut adalah kegiatan 
literasi dini serta keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak. Literasi dini tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 
kemampuan memahami simbol, bahasa, dan komunikasi sejak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi di TK Tribakti Karangwungu, perkembangan anak usia 
5–6 tahun masih belum optimal, terutama dalam aspek bahasa dan komunikasi. Beberapa 
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anak menunjukkan kesulitan dalam memahami instruksi, kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi, serta kurangnya kebiasaan membaca di rumah.  

 
Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi literasi dini dan keterlibatan orang tua masih 

belum maksimal. 
Secara teoretis, perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk 

keluarga. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif 
anak melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD), sedangkan Bronfenbrenner 

melalui teori ekologi menegaskan bahwa keluarga memiliki peran utama dalam 
perkembangan anak. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi dini 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan perkembangan anak. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan literasi dini dan 
keterlibatan orang tua terhadap perkembangan anak usia 5–6 tahun. Hipotesis yang diajukan 

adalah bahwa kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan anak. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 

perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun setelah penerapan kegiatan literasi dini yang 

didukung oleh keterlibatan orang tua. Seluruh peserta didik mengalami peningkatan dari 

pretest ke posttest tanpa adanya penurunan maupun nilai yang tetap. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kombinasi antara stimulasi literasi di sekolah dan dukungan lingkungan 

keluarga memberikan dampak positif terhadap kemampuan bahasa anak, baik dalam aspek 
menyimak, berbicara, maupun penguasaan kosakata. 

 
Hasil ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan 

literasi dini dan keterlibatan orang tua merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak usia dini. Kegiatan literasi yang dilakukan secara terstruktur di 

sekolah, seperti membaca cerita, berdialog, dan mengenalkan keaksaraan awal, akan lebih 
optimal apabila didukung oleh keterlibatan orang tua melalui pendampingan belajar di 

rumah, komunikasi verbal, serta penyediaan lingkungan literasi yang kondusif. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menghadirkan alternatif strategi 
pembelajaran yang kolaboratif antara sekolah dan keluarga dalam meningkatkan 

perkembangan bahasa anak. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berfokus pada pengukuran 

variabel secara numerik serta pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel melalui 
analisis statistik. Pendekatan ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui besarnya pengaruh kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua terhadap 
perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun di TK Tribakti Karangwungu. Melalui 

pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh bersifat objektif, terukur, dan dapat dianalisis 
menggunakan teknik statistik seperti regresi sederhana maupun regresi berganda. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini, analisis dilakukan untuk menguji pengaruh kegiatan literasi dini sebagai 

variabel bebas (X₁) terhadap perkembangan bahasa anak sebagai variabel terikat (Y), serta 

pengaruh keterlibatan orang tua sebagai variabel bebas (X₂) terhadap perkembangan bahasa 
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anak (Y). Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh kedua variabel bebas tersebut secara 
simultan terhadap perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun. 

 
Melalui pendekatan dan jenis penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang jelas mengenai besarnya pengaruh kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua, baik 
secara parsial maupun simultan, terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua 
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun di TK Tribakti 

Karangwungu. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan bahasa anak setelah diberikan stimulasi melalui kegiatan 

literasi dini yang didukung oleh keterlibatan orang tua. Seluruh peserta didik mengalami 
peningkatan dari pretest ke posttest tanpa adanya penurunan maupun nilai yang tetap. 

 
Peningkatan tersebut terlihat pada beberapa indikator perkembangan bahasa, seperti 

kemampuan menyimak, berbicara, penguasaan kosakata, serta keaksaraan awal. Anak 

menjadi lebih mampu memahami instruksi, lebih aktif dalam berkomunikasi, serta 
menunjukkan keberanian dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan literasi dini yang dilakukan secara terstruktur di sekolah memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan bahasa anak. 

 
Selain itu, keterlibatan orang tua juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan bahasa anak. Orang tua yang aktif dalam mendampingi anak belajar di 
rumah, membiasakan komunikasi verbal, serta menyediakan lingkungan yang mendukung 

kegiatan literasi, mampu memperkuat hasil pembelajaran yang diperoleh anak di sekolah. 
Interaksi yang intens antara anak dan orang tua memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan berkelanjutan. 
 

Secara keseluruhan, kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap perkembangan bahasa anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara lingkungan sekolah dan keluarga merupakan faktor 
penting dalam mengoptimalkan kemampuan bahasa anak usia dini. Temuan ini sejalan 

dengan teori perkembangan yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses 
belajar anak. 

 
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya jumlah 

sampel yang relatif terbatas serta tidak adanya kelompok kontrol sebagai pembanding. Selain 
itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan desain penelitian yang lebih kuat serta melibatkan sampel yang lebih 

luas, serta mengkaji variabel lain yang dapat memengaruhi perkembangan bahasa anak 
 
Grafik Hasil: 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

perkembangan bahasa anak usia dini setelah penerapan kegiatan literasi dini yang didukung 

oleh keterlibatan orang tua. Berdasarkan perbandingan skor pretest dan posttest, seluruh anak 
mengalami peningkatan tanpa adanya penurunan maupun nilai yang tetap. 
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Secara deskriptif, peningkatan tersebut dapat dilihat pada distribusi kategori perkembangan 
bahasa anak. Pada hasil pretest, sebagian besar anak masih berada pada kategori cukup, 

kurang, dan sangat kurang. Namun, setelah diberikan perlakuan, terjadi perubahan yang 
signifikan pada hasil posttest, di mana sebagian besar anak berada pada kategori baik dan 

sangat baik. Bahkan, tidak terdapat lagi anak yang berada pada kategori kurang dan sangat 
kurang. 

 
Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi dini yang dilakukan secara 

terstruktur serta didukung oleh keterlibatan orang tua mampu memberikan stimulasi yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, baik dalam aspek menyimak, 

berbicara, maupun penguasaan kosakata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua berperan penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

 

Tabel 1.1 Distribusi Perkembangan Bahasa Pre Test dan Post Test 

Kategori 
Interval 

Skor 

Pretest 

(f) 

Pretest 

(%) 

Posttest 

(f) 

Posttest 

(%) 

Sangat Baik ≥ 18 0 0% 9 45% 

Baik 14–17 4 20% 8 40% 

Cukup 11–13 6 30% 3 15% 

Kurang 7–10 5 25% 0 0% 

Sangat 

Kurang 
≤ 6 5 25% 0 0% 

Total  20 100% 20 100% 

 

  

 
Gambar 1.1 Diagram Batang Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test 

 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua berpengaruh signifikan 
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terhadap perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun di TK Tribakti Karangwungu. Secara 
parsial, kegiatan literasi dini terbukti mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak, 

khususnya dalam aspek menyimak, berbicara, penguasaan kosakata, serta keaksaraan awal. 
Di sisi lain, keterlibatan orang tua juga memberikan pengaruh positif melalui dukungan 

belajar di rumah, komunikasi verbal yang intens, serta penyediaan lingkungan literasi yang 
kondusif. 

 
Secara simultan, kegiatan literasi dini dan keterlibatan orang tua memberikan 

pengaruh yang lebih kuat terhadap perkembangan bahasa anak dibandingkan jika hanya 
salah satu variabel yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

lingkungan sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam mengoptimalkan 
perkembangan bahasa anak usia dini. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor 
perkembangan bahasa anak dari pretest ke posttest, di mana seluruh peserta didik mengalami 

peningkatan tanpa adanya penurunan nilai. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan literasi dini 
yang didukung oleh keterlibatan orang tua merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan kegiatan 

literasi dini secara terstruktur di sekolah perlu diimbangi dengan keterlibatan aktif orang tua 

di rumah agar perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. 
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